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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Keagenan

Teori keagenan menurut oleh Jensen dan Meckling (1976) adalah
adanya suatu kesepakatan dimana satu atau lebih orang (prinsipal)
memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama
prinsipal serta memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan
yang terbaik bagi prinsipal. Teori keagenan dapat memperlihatkan adanya
tindakan praktik perataan laba yang dilakukan oleh manajer. Adanya
konflik kepentingan antara pemilik dengan manajer dapat menyebabkan
adanya asimetri informasi. Manajer memiliki informasi yang lebih banyak
dibandingkan pemilik. Pemilik menginginkan laporan keuangan sesuai
dengan keadaan sebenarnya sehingga dapat dinilai kinerja manajer
tersebut dalam mengelola perusahaan. Sedangkan manajer memiliki tujuan
untuk mendapatkan komisi berdasarkan laba yang dihasilkan. Sehingga

manajer memiliki dorongan untuk melakukan praktik perataan laba.

2. Manajemen Laba
Manajemen laba adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh
seorang manajer yang melakukan manipulasi pelaporan keuangan.

Tindakan manajemen laba dibedakan menjadi empat jenis, yaitu taking a
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bath, income minimization, income maximization, dan income smoothing.
Tindakan yang lazim dilakukan oleh seorang manajer untuk memanipulasi
laba adalah perataan laba. Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam
Septiani  (2012) motivasi manajemen dalam melakukan tindakan
pengelolaan laba antara lain:

a. Motivasi rencana bonus.

Manajer dalam membuat laporan keuangan mengetahui
sepenuhnya informasi atas informasi laba yang dihasilkan. Sehingga,
manajer akan termotivasi untuk memaksimalkan laba pada tahun
berjalan. Karena laba yang dihasilkan akan mempengaruhi bonus yang
didapatkan.

b. Motivasi perjanjian utang

Perusahaan yang akan melakukan pinjaman kepada debitur harus
memenuhi beberapa persyaratan yang diberikan. Persyaratan tersebut
adalah mengenai kondisi keuangan perusahaan. Maka, manajer
berupaya membuat laba perusahaan terlihat stabil dan sehat.

c. Motivasi biaya politik

Perusahaan yang besar dan menghasilkan laba perusahaan yang
tinggi akan berpengaruh terhadap tekanan publik. Perusahaan berusaha
untuk mengurangi laba yang dilaporkan untuk mengurangi kompensasi

kepada masyarakat dan penghematan pajak kepada pemerintah.
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3. Perataan Laba
Perataan laba adalah suatu tindakan yang lazim dilakukan oleh
manajer untuk menurunkan fluktuasi laba perusahaan. Perataan laba
merupakan salah satu pola manajemen laba yang dipandang sebagai upaya
yang disengaja untuk menormalkan laba (income). Hal ini dilakukan oleh
seorang manajer untuk menarik minat investor dan menjaga citra

perusahaan.

Menurut Eckel (1981) dalam Iskandar dan Suardana (2016)
menyatakan bahwa terdapat dua tipe perataan laba, yaitu 1. Perataan alami
(natural smoothing) adalah perataan laba yang terjadi akibat proses laba
secara inheren menghasilakn aliran laba yang merata. Contohnya: public
utilities. 2. Perataan disengaja (intentionally smoothing) adalah tipe
perataan laba yang disengaja dan dipengaruhi oleh tindakan manajemen.
Perataan disengaja merupakan hasil dari perataan laba riil (real smoothing)
yaitu perataan laba yang terjadi apabila manajemen mengambil tindakan
untuk menyusun kejadian-kejadian ekonomi sehingga menghasilkan aliran
laba yang rata. Contohnya seorang manajer memutuskan mengeluarkan
sejumlah uang atau dana untuk biaya riset dan pengembangan suatu tahun
tertentu. Sedangkan perataan laba artifisial (artificial smoothing) yaitu
merupakan perataan laba dengan menerapkan prosedur akuntansi untuk
memindahkan biaya dan atau pendapatan dari suatu periode ke periode

lainnya.
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4. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya suatu perusahaan
yang dapat dilihat dari berbagai hal, seperti jumlah karyawan, total aktiva
maupun nilai pasar saham. Perusahaan dapat dibedakan menjadi 3 ukuran
perusahaan, yaitu perusahaan kecil (small firm), perusahaan menengah
(medium firm) dan perusahaan besar (large firm). Perusahaan yang
ukurannya lebih besar memiliki kemungkinan manajemen melakukan
praktik perataan laba (Iskandar & Suardana, 2016). Hal ini dikarenakan
untuk menjaga kepercayaan investor, sehingga manajemen berusaha untuk

mengurangi fluktuasi laba yang besar.

5. Return On Asset
Return on asset adalah suatu kemampuan perusahaan dalam
mengelola aktiva untuk menghasilkan laba di masa depan. Perusahaan
yang memiliki ROA tinggi memiliki kemungkinan manajemen melakukan
tindakan perataan laba (Widana & Yasa, 2013). Hal ini dikarenakan
manajemen mengetahui kemampuan dalam mendapatklan laba di masa

mendatang, sehingga memudahkan manajemen dalam mempercepat laba.

6. Leverage Operasi
Leverage operasi adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
menggunakan biaya operasi tetap yang dapat mempengaruhi volume

penjualan sehingga berpengaruh pada perubahan laba sebelum bunga dan
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pajak. Leverage operasi merupakan pengaruh biaya tetap operasional
terhadap kemampuan perusahaan dalam menutup biaya tersebut. Semakin
besar biaya operasional yang harus ditanggung perusahaan maka akan
berpengaruh pada laba fluktuasi yang dihasilkan. Sehingga manajer

berupaya untuk menstabilkan laba dengan adanya praktik perataan laba.

Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam membayar

hutang jangka pendeknya. Rasio likuiditas terdiri atas current ratio, acid
ratio dan cash rasio. Salah satu rasio likuiditas yang dapat mempengaruhi
seorang manajer melakukan praktik perataan laba adalah current ratio
(rasio lancar). Terlalu tinggi rasio lancar membuat manajer melakukan
perataan laba agar kinerjanya dianggap baik, sehingga semakin tinggi rasio
lancar maka semakin besar peluang manajer untuk melakukan praktik

perataan laba (Prasetya, 2013).

. Winner/loser stock

Winner stock adalah posisi dimana return saham yang dimiliki
perusahaan lebih besar daripada return rata-rata pasar. Sedangkan untuk
loser stock adalah posisi dimana return saham yang dimiliki perusahaan
lebih kecil daripada return rata-rata pasar. Perusahaan yang berada pada
posisi winner stock manajemen akan melakukan tindakan perataan laba
untuk tujuan mempertahankan shareholder’s value melalui posisinya

dikelompok winner stock dengan tetap mempertahankan variabilitas laba
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perusahaan dari waktu ke waktu. Sedangkan perusahaan yang berada pada
posisi loser stock melakukan praktik perataan laba dengan tujuan untuk
meningkatkan value perusahaan sehingga dapat mencapai posisi winner

stock (Iskandar & Suardana, 2016).

B. Penurunan Hipotesis dan Hasil Penelitian Terdahulu
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Praktik Perataan Laba

Ukuran Perusahaan (firm size) adalah skala besar kecilnya
perusahaan yang dapat dilihat dari banyaknya aktiva yang dikelola
perusahaan, jumlah penjualan perusahaan maupun total karyawan yang
bekerja di dalamnya. Ukuran perusahaan dibedakan menjadi tiga jenis
yaitu, perusahaan kecil, perusahaan menengah, serta perusahaan besar.
Penelitian yang dilakukan Iskandar dan Suardana (2016), Irawan et al
(2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap praktik perataan laba. Pada penelitian Mohammadi dan
Arman, (2016), Peranasari dan Dharmadiaksa (2014), Supriastuti dan
Warnanti (2015)  juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap paktik perataan laba.

Perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki jumlah aktiva
yang banyak dibandingkan perusahaan kecil. Sehingga perusahaan
besar lebih diperhatikan oleh investor maupun pemerintah. Perusahaan
dengan ukuran perusahaan yang besar akan menghindari kenaikan laba

yang drastis agar terhindar dari kenaikan pembebanan biaya oleh



16

pemerintah (Iskandar & Suardana, 2016). Sebaliknya, perusahaan
besar juga menghindari penurunan laba yang drastis karena akan
memberikan citra yang buruk di mata investor. Sehingga semakin
besar suatu perusahaan maka manajer akan terdorong untuk melakukan
praktik perataan laba agar dapat menghindari fluktuasi laba yang
drastis. Sehingga peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai berikut.
H; : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan

laba

. Pengaruh Return On Asset Terhadap Praktik Perataan Laba

Return on asset adalah tingkat pengembalian total aktiva yang
dapat dikelola oleh perusahaan dalam menghasilkan laba (profit).
Apabila perusahaan dapat menghasilkan ROA yang positif berarti
perusahaan mendapatkan keuntungan sedangkan apabila perusahaan
menghasilkan ROA yang negatif berarti perusahaan mengalami
kerugian yang belum mampu mengelola aktiva dengan maksimal.
Hasil dari penelitian Iskandar dan Suardana (2016), Peranasari dan
Dharmadiaksa (2014), Ramanuja dan Mertha (2015), menyatakan
bahwa return on asset berpengaruh positif terhadap praktik perataan
laba.

Perusahaan yang memiliki ROA dengan fluktuasi laba yang
besar akan menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan

laba yang tidak stabil. Sehubungan dengan hal tersebut, akan
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mempengaruhi pihak investor dalam memprediksi laba dan risiko
dalam berinvestasi. Apabila ROA yang dihasilkan perusahaan tinggi
dianggap laba yang dihasilkan tinggi sehingga akan menarik investor
karena mencerminkan nilai perusahaan bagus tetapi dapat
menyebabkan bertambahnya pajak sehingga mendorong manajer
dalam melakukan praktik perataan laba (Iskandar & Suardana, 2016).
Selain itu, apabila ROA tinggi akibat laba yang tinggi akan
memengaruhi kompensasi manajemen yang akan didapatkan manajer
akibat laba yang dihasilkan melalui aktiva yang dapat dikelola.
Sehingga, semakin tinggi fluktuasi ROA hal ini akan mendorong
manajer dalam melakukan praktik perataan laba. Sehingga peneliti
dapat menurunkan hipotesis sebagai berikut.

H, : ROA berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba

. Pengaruh Leverage Operasi Terhadap Praktik Perataan Laba
Leverage operasi adalah pengukuran perubahan pendapatan
atau penjualan dengan laba operasi atau EBIT (Earning Before Interest
and Tax). Leverage operasi ini menggunakan aktiva tetap sehingga
menimbulkan biaya tetap. Dalam leverage operasi itu mengukur
perubahan pendapatan atau penjualan terhadap laba operasi yang
diperoleh. Pada penelitian Pradana dan Sunaryo (2012), Rice dan
Salim (2014) menyatakan bahwa leverage operasi berpengaruh positif

terhadap praktik perataan laba.
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Leverage operasi timbul ketika perusahaan menggunakan
aktiva yang memiliki beban operasi yang bersifat tetap seperti
penyusutan. Hal inilah yang akan menyebabkan menurunnya tingkat
laba yang diperoleh perusahaan karena menanggung beban tetap setiap
periodenya. Sehingga semakin tinggi tingkat leverage operasi suatu
perusahaan maka akan semakin mendorong manajer melakukan
praktik perataan laba. Sehingga peneliti dapat menurunkan hipotesis
sebagai berikut.

Hs : Leverage operasi berpengaruh positif terhadap praktik perataan

laba

. Pengaruh Likuiditas Terhadap Praktik Perataan Laba

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
membayar utang jangka pendeknya yang mengindahkan kewajiban
jangka panjangnya. Likuiditas disebut juga dengan rasio likuiditas
yang terdiri dari current ratio, acid ratio, dan cash rasio. Semakin
tinggi rasio likuiditas perusahaan berarti semakin baik perusahaan
karena mampu membayar kewajiban jangka pendeknya. Pada hasil
penelitian Prasetya (2013) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh
positif terhadap praktik perataan laba.

Rasio lancar yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan aktiva
lancar yang seharusnya dapat dikelola manajer untuk diinvestasikan

kembali agar mendapatkan tingkat kembalian lebih. Selain itu, rasio
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lancar yang tinggi memberikan kesan perusahaan dapat melunasi
hutang jangka pendeknya (Prasetya, 2013). Sehingga, semakin tinggi
rasio lancar membuat manajer terdorong melakukan praktik perataan
laba agar Kinerjanya dianggap baik. Sehingga peneliti dapat
menurunkan hipotesis sebagai berikut.

H, : Likuiditas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba

. Pengaruh Winner/loser stock Terhadap Praktik Perataan Laba

Winner stock adalah posisi dimana return saham yang dimiliki
perusahaan lebih besar daripada return rata-rata pasar. Sedangkan
untuk loser stock adalah posisi dimana return saham yang dimiliki
perusahaan lebih kecil daripada return rata-rata pasar. Manajer tertarik
melakukan praktik perataan laba saat perusahaan berada pada posisi
winner stock dengan tujuan mempertahankan posisi untuk menjaga
citra perusahaan. Sedangkan saat di posisi loser stock bertujuan untuk
meningkatkan value perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian Arfan
dan Wahyuni (2010), Supriastuti dan Warnanti (2015), menyatakan
bahwa winner/loser stock berpengaruh positif terhadap praktik
perataan laba.

Winner stock adalah sikap perusahaan yang apabila berada di
posisi winner stock maka manajer akan berusaha untuk
mempertahankan posisinya dibandingkan pesaing lain sehingga

manajer tertarik melakukan perataan laba dengan tujuan untuk
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mempertahankan citra perusahaan. Sedangkan apabila di posisi loser
stock maka manajer akan melakukan tindakan perataan laba untuk
tujuan meningkatkan value perusahaan sehingga dapat mencapai posisi
winner stock. Sehingga, peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai
berikut.

Hs : Winner/loser stock berpengaruh positif terhadap praktik perataan

laba
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C. Model Penelitian
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